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Abstrak 

Dilatarbelakangi oleh pentingnya sumber belajar untuk meningkatkan hasil belajar dan pemanfaatan Api Tak 

Kunjung Padam yang masih minimalis sebagai sumber belajar, dilakukaan penelitian untuk mengidentifikasi 

konsep-konsep IPA pada kawasan Api Tak Kunjung Padam dan mengevaluasi potensinya sebagai sumber 

belajar. Penelitian ini merupakan tahapan analyze dalam rangkaian metode penelitian pengembangan ADDIE. 

survei dilakukan di Kawasan Api Tak Kunjung Padam. Berikutnya dilakukan identifikasi konsep IPA yang dapat 

dipelajari dari Api Tak Kunjung Padam dalam rangka pemanfaatannya sebagai sumber belajar. Konsep yang 

teridentifikasi kemudian dianalisis menggunakan analisis SWOT sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

sebagai sumber belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara garis besar terdapat dua kelompok konsep 

IPA, yakni yang khas/unik dan yang tidak khas. Penjabaran konsep yang teridentifikasi serta analisis SWOT yang 

disajikan diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti atau pelaksana pembelajaran dalam rangka pemanfaatan 

dan pengembangan Api Tak Kunjung Padam sebagai sumber belajar.  

 

Kata kunci: Api Tak Kunjung Padam, Hasil Belajar IPA, Media Belajar, Sumber Belajar  

 

PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan topik penelitian yang penting dan menarik dalam bidang pendidikan. 

Learning outcomes, academic performance dan academic achievement merujuk pada makna yang 

sama, yakni hasil belajar (Katz et al., 2011). Hasil belajar merupakan indikator kesuksesan dari 

serangkaian kegiatan pembelajaran, diukur dari ketercapaian tujuan pembelajaran yang dilaksanakan 

(Alhadabi & Karpinski, 2020; Schneider & Preckel, 2017). Tujuan pembelajaran dapat dirumuskan 

secara beragam, seperti untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa, kemampuan literasi sains, 

keterampilan proses sains, scientific ability, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan 

berargumentasi. Ragam perumusan tujuan pembelajaran menyebabkan luasnya pemaknaan tentang 

hasil belajar. Hasil belajar dapat muncul sebagai kemampuan literasi sains siswa hingga kemampuan 

berargumentasi siswa. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 

Faktor internal, misalnya motivasi (Abdelrahman, 2020; Budiariawan, 2019; Steinmayr et al., 2019; 

Tokan & Imakulata, 2019). Adapun faktor eksternal bisa muncul dalam bentuk kondisi sosioekonomik 

siswa (Ariani & Ghafournia, 2016; Broer et al., 2019; Owoseni et al., 2020) dan efektivitas sumber 

belajar yang digunakan (Jumriani et al., 2021; Klimova, 2019; Lin et al., 2017). 

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah pemanfaatan sumber 

belajar yang tepat. Sumber belajar merupakan sesuatu yang mengandung pesan untuk disampaikan 

kepada siswa (Cahyadi, 2019; Hafid, 2011), baik yang sudah tersedia maupun yang sengaja dirancang. 

Sumber belajar dapat muncul dalam berbagai bentuk, antara lain orang; pesan; materi; perangkat; 

teknik; dan setting (Januszewski, 2001). Jika sumber belajar adalah sesuatu yang mengandung pesan 

untuk disampaikan kepada siswa, media adalah pembawa pesan itu (Hafid, 2011). Selain sebagai 

pembawa pesan, ahli juga mengklasifikasikan media sebagai salah satu sumber belajar (Cahyadi, 

2019). Keduanya saling beririsan dan sama pentingnya dalam ketercapaian tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan. 

Ragam penelitian dilakukan untuk memanfaatkan dan mengembangkan sumber belajar yang 
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efektif dan efisien untuk ketercapaian tujuan pembelajaran. Beberapa penelitian memanfatkan sumber 

belajar yang telah tersedia (Fitriani et al., 2019; Irwandi & Fajeriadi, 2019; Oktavia & Sari, 2020) dan 

beberapa lainnya merancang sumber belajar (Intika, 2018; Rosiyanti & Muthmainnah, 2018). 

Dengan mengklasifikasikan media sebagai sumber belajar, perlu dilakukan pengambilan 

keputusan untuk menentukan apakah sumber belajar dapat dimanfaatkan secara langsung untuk 

belajar ataukah perlu dirancang ulang. Caladine, seorang ahli, memberikan pedoman dalam pemilihan 

sumber belajar, antara lain: (1) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran; (2) tersedia secara fisik bagi 

siswa; (3) tingkat keamanan yang baik; (4) kaitannya dengan peningkatan motivasi belajar; (5) ada 

tidaknya tekanan dari pihak tertentu; (6) tingkat kenyamanan; (7) kemampuan siswa untuk 

menggunakannya; dan (8) kemampuan pendidik untuk menggunakannya (Abdullah, 2012). Diperlukan 

evaluasi untuk menentukan ketepatan pemilihan sumber belajar demi ketercapaian tujuan belajar 

siswa. 

Api Tak Kunjung Padam merupakan salah satu fenomena alam yang ada di kota Pamekasan, 

tepatnya di Desa Larangan Tokol, Kecamatan Tlanakan. Api Tak Kunjung Padam ini merupakan 

fenomena rembesan gas dari lapisan tanah bagian bawah. Rembesan gas ini menyebabkan api selalu 

menyala di area ini. Gas yang merembes dari lapisan tanah di kawasan Api Tak Kunjung Padam 

merupakan jenis gas rawa/gas biogenik (biogenik shallow gas) (Junaidi & Yuwanto, 2022) yang berasal 

dari lapisan batuan ketiga. Ada 3 lapisan batuan di area Api Tak Kunjung Padam. Dari atas ke bawah, 

secara berurutan ketiga jenis batuan itu antara lain lapisan batu lempung, lapisan batu napal, dan 

lapisan batu pasir (Junaidi & Yuwanto, 2022). Lapisan batu pasir merupakan lapisan yang berpotensi 

sebagai reservoir gas rawa, sedangkan lapisan batu lempung merupakan penutup dari gas tersebut 

yang mengalami patahan sehingga gas dari lapisan ketiga merembes ke permukaan. 

Ada dua titik api di Kawasan Api Tak Kunjung Padam. Salah satu areanya berada di kawasan 

persawahan, yang kaya akan unsur alam sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar IPA. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan melalui web google scholar, beberapa penelitian 

berkaitan dengan Api Tak Kunjung Padam telah dilakukan (Jullian, 2012; Junaidi & Yuwanto, 2022; 

Kartika & Wahyuningrum, 2022; Susena & Yanuwiadi, 2015; Wifahmi & Sulaiman, 2022). Dari beberapa 

penelitian yang ditemukan, hanya 1 penelitian dalam bidang pendidikan yang mengeksplorasi Api Tak 

Kunjung Padam, dan tidak dipublikasikan (Wifahmi & Sulaiman, 2022). Oleh sebab itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep IPA yang dapat digali dari fenomena api abadi di Api 

Tak Kunjung Padam dan mengevaluasi potensinya sebagai sumber belajar. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk memanfaatkan Api Tak Kunjung 

Padam sebagai sumber belajar langsung maupun tak langsung. Dalam keragaman perumusan tujuan 

belajar, sumber belajar Api Tak Kunjung Padam diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan hasil 

belajar dalam bentuk kognitif, tetapi juga karakter cinta tanah air siswa. Melalui hasil penelitian ini, siswa 

yang belum mengenal ragam sumber daya alam Indonesia menjadi tahu akan kekayaan alam 

negerinya 

METODE/EKSPERIMEN 

Penelitian ini merupakan tahapan Analyze pada rangkaian penelitian pengembangan ADDIE 

(Analyze; Design; Develop; Implement; Evaluation) (Branch, 2019). Pada setiap tahapan ADDIE, 

dilakukan proses evaluasi untuk memperoleh hasil yang maksimal. Pada Tahapan Analyze ini 

dilakukan analisis konsep-konsep IPA yang ada pada Api Tak Kunjung Padam kemudian dilakukan 

evaluasi pemanfaatan sumber belajar pada penelitian ini. 

Pengumpulan data diawali dengan kegiatan survei di lokasi Api Tak Kunjung Padam, Desa 

Larangan Tokol, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan. Berikutnya dilanjutkan dengan 

identifikasi konsep-konsep IPA yang dapat dipelajari. Setelah dikumpulkan konsep-konsep IPA yang 

teridentifikasi, kemudian dilakukan evaluasi menggunakan analisis kekuatan (Strengh), kelemahan 

(Weakness), peluang (Opportunity), dan ancaman (Threat) (SWOT) (Speth, 2015). Analisis SWOT 

digunakan untuk menjabarkan masing-masing konsep IPA yang telah teridentifikasi. Strength dan 
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Weakness berkaitan dengan kondisi internal konsep IPA pada Api Tak Kunjung Padam, sedangkan 

Opportunity dan Threat dikaitkan dengan eksternal. Eksternal yang dimaksud adalah komponen-

komponen lain yang dibutuhkan ketika memanfaatkan Api Tak Kunjung Padam sebagai sumber belajar. 

Analisis SWOT dilakukan pada kerangka pemanfaatan Api Tak Kunjung Padam sebagai sumber 

belajar secara langsung. Data/hasil evaluasi kemudian dapat dijadikan dasar sebagai 

pengembangan/perancangan sumber belajar untuk siswa, sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Identifikasi Konsep IPA pada Api Tak Kunjung Padam sebagai Sumber Belajar 

Survei dilakukaan untuk mengamati keadaan sekitar Api Tak Kunjung Padam di titik 1 dan 2. Ada 

2 titik api di Kawasan Api Tak Kunjung Padam, keduanya terpisah sekitar 500 m (Junaidi & Yuwanto, 

2022). Identifikasi konsep tidak hanya fokus pada jenjang pendidikan tertentu, tetapi dilakukan 

berdasarkan kondisi geografis yang diamati. Hail survei dan identifikasi konsep IPA terangkum pada 

Tabel 1 berikut. 

Table 1. Konsep IPA yang teridentifikasi 

Kondisi Geografis Konsep yang Teridentifikasi 

Kondisi api di malam hari, di titik api 1 

1. Konsep suhu dan kalor: perpindahan kalor; 
suhu; kalor untuk menaikkan suhu dan 
mengubah fase zat 

2. Cahaya (pemantulan baur dan teratur) 
3. Penyebab keabadian api: lapisan tanah; 

jenis gas (biogenik dan abiogenik) 
4. Energi: perubahan energi kimia (gas metana 

di tanah) menjadi energi panas  

Kondisi api di siang hari, titik api 1 

 
 

1. Konsep suhu dan kalor: perpindahan kalor; 
suhu; kalor untuk menaikkan suhu dan 
mengubah fase zat  

2. Perubahan fisika dan kimia 
3. Cahaya (pemantulan teratur dan baur)  
4. Spektrum cahaya matahari yang berbahaya 

dan tidak berbahaya 
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Medan yang harus dilalui untuk menuju  
titik api 2 

 
 

1. Ekosistem di area sekitar Api Tak Kunjung 
Padam (bambu dan kaitannya dengan 
cadangan air) 

2. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
yang diidealisasikan.  

3. Sudut kemiringan, usaha, dan gaya 
4. Bayangan (konsep cahaya) 

Area di sekitar titik api 2 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekosistem di area sekitar Api Tak Kunjung 
Padam  
 

Area di sekitar titik api 2 

  

Beberapa konsep memiliki nilai kekhasan yang tinggi. Khas berarti tidak mudah ditemukan di 

tempat lain dan memiliki kaitan yang erat dengan kawasan Api Tak Kunjung Padam (Paramita et al., 

2018; Puspasari et al., 2019). Beberapa konsep lainnya dengan mudah dapat ditemui di tempat lain. 

Konsep yang memiliki kaitan erat dengan kondisi geografis antara lain konsep jenis gas biogenik yang 

terdapat pada lapisan batuan ketiga di kawasan Api Tak Kunjung Padam; kalor dari api yang bersifat 

abadi; energi yang bersumber dari gas biogenik (metana) dari rembesan yang berasal dari lapisan batu 

ketiga; serta ekosistem, komponen biotik dan abiotik di sekitar Api Tak Kunjung Padam. Konsep-konsep 

lain yang dapat dikaji, meskipun dapat dengan mudah ditemukan di tempat lain diantaranya konsep 

GLBB, cahaya, gaya, bidang miring, serta perubahan fisika dan kimia. 

 

Evaluasi Potensi Api Tak Kunjung Padam sebagai Sumber Belajar 

Secara garis besar, ada dua cara untuk memanfaatkan sumber belajar. Cara pertama dengan 

memanfaatkannya secara langsung, sedangkan cara kedua dengan merancang sumber belajar sesuai 

kebutuhan. Perlu dilakukan evaluasi untuk memutuskan kegiatan belajar yang akan dilakukan. Pada 

penelitian ini, dilakukan analisis SWOT (Speth, 2015) pada konsep-konsep yang telah teridentifikasi 

pada kawasan Api Tak Kunjung Padam sebagai sumber belajar yang dimanfaatkan secara langsung. 
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Evaluasi dilakukan dengan menjabarkan Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity 

(peluang), dan Threat (ancaman) pada masing-masing konsep yang telah teridentifikasi di Tabel 1. 

Penjabaran hasil analisis terangkum pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Penjabaran analisis SWOT pemanfaatan Api Tak Kunjung Padam sebagai sumber 

belajar langsung 

No Konsep  Strength  Weakness Opportunity Threats  

1 Kalor  • Memiliki 
kekhasan 

• Api 
bersifat 
abadi 
dengan 
bahan 
bakar 
melimpah 
 

• Titik api 1 berada 
di tempat wisata 
dengan lahan 
yang dikondisikan 
sebagai tempat 
wisata 

• Titik api 2 berada 
di lahan dengan 
fasilitas umum 
yang minimalis 
dan kondisi 
penerangan yang 
minimalis di 
malam hari 

 

• Dapat dilakukan 
simulasi/aktivita
s demonstrasi 
konsep-konsep 
yang 
dibutuhkan, 
melalui 
persiapan yang 
sederhana 
 

 

• Cukup berbahaya  

• Pembelajaran 
bergantung pada 
kondisi alam 

2 Sumber 
dan 
perubah
an 
energi  

• Memiliki 
kekhasan 

• Sumber 
energi 
melimpah 

 

• Titik api 1 berada 
di tempat wisata 
dengan lahan 
yang dikondisikan 
sebagai tempat 
wisata 

• Titik api 2 berada 
di lahan dengan 
fasilitas umum 
yang minimalis 
dan kondisi 
penerangan yang 
minimalis di 
malam hari 

 

 

• Dapat dilakukan 
simulasi/aktivita
s demonstrasi 
konsep-konsep 
yang dibutuhkan 

• Dapat dijadikan 
sebagai bahan 
kegiatan STEM 
(pelaksanaan 
projek 
pengembangan 
produk dengan 
sumber energi 
melimpah) 

 

 

• Cukup berbahaya  

• Keberlangsungan 
pembelajaran 
bergantung pada 
kondisi alam  

• Untuk simulasi 
konversi energi, 
dibutuhkan 
persiapan yang 
lebih kompleks 

3 Lapisan 
tanah  

• Memiliki 
kekhasan 
 

• Lapisan tidak 
dapat diamati 
oleh indra 
penglihatan 
secara langsung 

• Titik api 1 berada 
di tempat wisata 
dengan lahan 
yang dikondisikan 
sebagai tempat 
wisata 

• Titik api 2 berada 
di lahan dengan 
fasilitas umum 
yang minimalis 
dan kondisi 
penerangan yang 
minimalis di 
malam hari 

 

• Dapat dilakukan 
kegiatan 
pengamatan 
akibat atas 
suatu sebab 
(adanya api 
karena ada 
rembesan gas 
dari tandon di 
lapisan ketiga 
tanah) 

• Dapat dilakukan 
kegiatan 
pengukuran 
kemungkinan 
keberadaan 
reservoir gas 
biogenik 
(metana) 
menggunakan 
metode 
geolistrik 

• Dibutuhkan 
persiapan yang 
kompleks untuk 
pelaksanaan 
pengukuran 
menggunakan 
metode geolistrik 

• Cukup berbahaya  

• Keberlangsungan 
pembelajaran 
bergantung pada 
kondisi alam  
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(Junaidi & 
Yuwanto, 2022) 

 

4 Jenis 
gas  

• Memiliki 
kekhasan 

 

• Gas tidak dapat 
diamati oleh indra 
penglihatan 
secara langsung 

• Titik api 1 berada 
di tempat wisata 
dengan lahan 
yang dikondisikan 
sebagai tempat 
wisata 

• Titik api 2 berada 
di lahan dengan 
fasilitas umum 
yang minimalis 
dan kondisi 
penerangan yang 
minimalis di 
malam hari 

 

• Dapat dilakukan 
kegiatan 
pengamatan 
akibat atas 
suatu sebab 
(adanya api 
karena ada 
rembesan gas 
dari tandon di 
lapisan ketiga 
tanah) 

• Dapat dilakukan 
kegiatan 
identifikasi jenis 
gas 
berdasarkan 
kondisi 
geografis atau 
melalui studi 
literasi  

 

• Dibutuhkan 
keterampilan 
tingkat tinggi 
untuk identifikasi 
jenis gas 
berdasarkan 
kondisi geografis 
dan studi literasi 
untuk 
perkembangan 
siswa tertentu  

• Cukup berbahaya  

• Keberlangsungan 
pembelajaran 
bergantung pada 
kondisi alam  

 

5 GLBB; 
gaya; 
usaha 

• Sudut 
kemiringan 
medan 
yang 
beragam 

• Jenis 
medan 
ditinjau 
dari 
koefisien 
geseknya, 
beragam 
(kasar-
halusnya 
medan) 

 

• Tidak memiliki 
kekhasan, dapat 
didapatkan 
dengan mudah di 
tempat lain 

• Fokus belajar 
bukan di titik api, 
melainkan di 
medan yang 
dilalui 
 

• Dapat dilakukan 
kegiatan 
pengamatan 
saat melewati 
medan (lurus 
dan belokan)  
 

• Dibutuhkan 
keterampilan 
proses sains yang 
baik dan 
persiapan yang 
cukup kompleks 
untuk 
pengamatan 
yang presisi 
(contoh alat yang 
dibutuhkan: 
sepeda, 
stopwatch, 
meteran) 

• Pembelajaran 
bergantung pada 
kondisi alam  
 

6 Cahaya • Cahaya 
yang 
melimpah 
pada area 
yang luas 
di titik api 2 

 

 

• Tidak memiliki 
kekhasan, dapat 
didapatkan 
dengan mudah di 
tempat lain 
 

• Dapat dilakukan 
kegiatan 
pengamatan 
perbedaan 
cahaya di siang 
dan di malam 
hari 

• Dapat dilakukan 
kegiatan 
pengamatan 
pemantulan 
baur 

• Dapat dilakukan 
simulasi 
kegiatan yang 
berkaaitan 
dengan cahaya, 
misalnya 
bayang-bayang, 
jam matahari 

 

• Dibutuhkan 
persiapan yang 
kompleks untuk 
kegiatan 
pengamatan 
perbedaan 
cahaya di siang 
dan malam hari. 
Lebih besar yang 
harus diusahakan 
dibanding hasil 
belajar yang 
diperoleh 

• Pembelajaran 
bergantung pada 
kondisi alam  
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7 Ekosiste
m di 
area 
sekitar 
Api Tak 
Kunjung 
Padam   
 

• Memiliki 
kekhasan 
(habitat 
khas di 
kawasan 
Api Tak 
Kunjung 
Padam) 

 

 

• Titik api 2, 
dengan 
komponen biotik 
dan abiotik yang 
lebih beragam, 
berada di lahan 
dengan fasilitas 
umum yang 
minimalis dan 
kondisi 
penerangan yang 
minimalis di 
malam hari 

 

• Dapat dilakukan 
kegiatan 
identifikasi jenis-
jenis tumbuhan 
yang ada, 
kondisi habitat 
kemudian 
melakukan studi 
literasi berkaitan 
dengan jenis-
jenis tumbuhan 
pada kondisi 
alam tertentu 
 

• Dibutuhkan 
keterampilan 
tingkat tinggi 
sehingga lebih 
cocok untuk 
siswa dengan 
perkembangan 
kognitif yang lebih 
tinggi  

• Pembelajaran 
bergantung pada 
kondisi alam  

 

 

Berdasarkan penjabaran analisis SWOT pada Tabel 2, Api Tak Kunjung Padam memiliki potensi 

untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Hasil analisis SWOT pada Tabel 2 menunjukkan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman ketika menggunakan Api Tak Kunjung Padam sebagai sumber 

belajar secara langsung. Sebagai sumber belajar secara langsung, siswa perlu datang ke kawasan Api 

Tak Kunjung Padam secara langsung. Ada banyak metode, model, atau pendekatan pembelajaran 

yang dapat diterapkan. Beberapa yang dapat dilaksanakan seperti metode Contextual Teaching and 

Learning (CTL) (Parhan & Sutedja, 2019; Primayana & Suryawan, 2022; Setiawan & Sudana, 2019), 

pembelajaran dalam kerangka STEM (Duc et al., 2019; Linh et al., 2019; Sutaphan & Yuenyong, 2019; 

Villaruz et al., 2019), model pembelajaran karya wisata (Jumiati, 2017; Lina & Juwita, 2021), dan 

resource-based learning (Suharwati et al., 2016; Tricahyono & Widiadi, 2020; Wicaksono et al., 2019). 

Masing-masing skenario pembelajaran tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Pemanfaatan sumber belajar secara langsung memiliki keunggulan, diantaranya dalam aspek 

kontekstualitas. Siswa belajar dari kondisi nyata, bukan hanya secara teori. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang di dalamnya mengandung unsur dari pembelajaran 

kontekstual (Sinaga & Silaban, 2020) memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibanding dengan yang 

tidak (Juniwati et al., 2020; Sinaga & Silaban, 2020; Watini, 2019). Selain hasil belajar, unsur dari 

pembelajaran kontekstual juga meningkatkan motivasi siswa (Sinaga & Silaban, 2020). Pada 

pembelajaran yang bernuansa kontekstual mendorong siswa untuk mengaitkan antara pengetahuan 

ilmiah dan kehidupan nyata yang diamati (Sinaga & Silaban, 2020). Hal ini memberikan pengalaman 

siswa untuk melangsungkan kegiatan belajar yang bermakna, sehingga mempengaruhi motivasi dan 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penjabaran analisis SWOT pada Tabel 2, ada beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan dalam menjadikan Api Tak Kunjung Padam sebagai sumber belajar secara langsung. 

Salah satu yang perlu dijadikan sebagai pertimbangan, pada pedoman pemilihan media Caladine, 

adalah tingkat keamanan (Abdullah, 2012). Oleh sebab itu, pada beberapa kondisi direkomendasikan 

untuk menjadikan Api Tak Kunjung Padam sebagai konten media, seperti konten media video; konten 

media Augmented Reality (AR); dan Virtual Reality (VR). Dalam hal ini, Api Tak Kunjung Padam 

dijadikan sebagai bahan konten sumber belajar tidak langsung, yakni yang dirancang/dikembangkan 

mengikuti rumusan tujuan pembelajaran. 

Pemanfaatan sumber belajar secara tidak langsung juga cukup popular dalam penelitian-

penelitian sebelumnya, yakni melalui perancangan/pengembangan media. Beberapa media yang 

dikembangkan tetap mengacu pada unsur pembelajaran kontekstual. Berapa penelitian (Astiti, 2019; 

Dwijayani, 2019; Wahid et al., 2020) menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan sumber 

belajar tidak langsung, yakni dengan mengunakan media, juga dapat memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. Temuan-temuan ini menjadi salah satu penyebab keberlangsungan pengembangan 

berbagai macam bentuk media sebagai alternatif pengganti sumber belajar yang tidak dapat 

dimanfaatkan secara langsung karena beberapa pertimbangan. 
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PENUTUP 

Api Tak Kunjung Padam berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Terdapat dua 

kelompok konsep IPA yang teridentifikasi di kawasan Api Tak Kunjung Padam, yakni kelompok konsep 

yang memiliki kekhasan dan yang tidak. Beberapa konsep IPA dengan nilai kekhasan antara lain suhu 

dan kalor; energi dan sumber energi; lapisan tanah; jenis gas (biogenik dan abiogenik); serta ekosistem 

di sekitar Api Tak Kunjung Padam. Adapun konsep IPA yang umum, dapat juga ditemukan ditempat 

lain, antara lain GLBB, gaya, usaha, dan cahaya. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, masing-masing 

konsep yang direncanakan untuk memanfaatkan Api Tak Kunjung Padam memiliki Strenght, weakness, 

Opportunity, dan Threat (SWOT). Penjabaran SWOT yang dilakukan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan Api Tak Kunjung Padam sebagai sumber belajar langsung atau tidak 

langsung di kemudian hari. 
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